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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1. 
Kajian Pustaka

2.1.1.
Pengertian Biaya

Biaya juga berperan penting dalam perhitungan harga pokok, perencanaan, dan pengendalian, berikut pengertian biaya menurut Mulyadi (2002 : 8) adalah :

“ Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Sedangkan menurut Mulyadi (2003 : 4) pengertian  biaya adalah : 

“ Biaya (expense) adalah kas sumber daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu”.

Dari pengertian tersebut dapat dilihat empat unsur yang terkandung didalamnya, yaitu biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalennya, yang dapat diukur dalam satuan moneter uang, merupakan hal yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dimasa yang akan datang dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan. 

Biaya merupakan unsur utama secara fisik yang harus dikorbankan demi kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang merupakan tujuan utama perusahaan oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena biaya juga merupakan unsur pengurangan yang persentasinya cukup besar dalam hubungannya dalam pencarian laba bersih. 
2.1.2.
 Penggolongan Biaya 

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep “ different costs for diferent purpose”. Menurut Mulyadi (2002 : 14) biaya dapat digolongkan menurut :

1. Objek pengeluaran
Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran yaitu menggolongkan biaya sesuai dengan nama objek pengeluaran. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. 

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan, dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok: 

a. Biaya Produksi adalah merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

b. Biaya Pemasaran adalah merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya biaya iklan, biaya promosi, dan lain-lain.

c. Biaya administrasi dan umum adalah merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contohnya biaya gaji karyawan bagian akuntansi, keuangan, personalia, dan lain-lain.

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai, sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen, dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan antara lain : 

a. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai.  

b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu. 

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan biaya dapat digolongkan menjadi : 

a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. 

b. Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

c. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu. 

d. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi. 

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

b. Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.
2.1.3. 
Pengertian Biaya Operasional 

Secara umum, biaya operasional diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur dalam satuan uang. Dimana biaya operasi sering disebut juga sebagai operation cost atau biaya usaha. 

Menurut kamus akuntansi yang dibuat oleh Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar (2000 : 256) pengertian biaya operasional adalah sebagai  berikut : 

Biaya Operasional adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan administratif dan penjualan dari suatu perusahaan. Disebut juga non manufacturing expense. Merupakan biaya periode yang berkaitan dengan waktu, bukan dengan produk. Biaya ini dibagi atas biaya penjualan dan biaya administrasi umum.

Pengertian biaya operasional yang dikemukakan  oleh Jopie Jusuf (2006:33) adalah sebagai berikut : “ Biaya operasional atau biaya operasi adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari”.
Sedangkan biaya operasional menurut Sinungan (1999: 243) adalah :

“Biaya Operasional adalah semua jenis biaya yang berkaitan langsung dengan bidang usaha perusahaan”.  

Selain pengertian diatas, biaya  operasional juga dapat diartikan sebagai pengeluaran yang masa manfaatnya tidak lebih dari satu tahun atau pengeluaran yang dikaitkan secara langsung dengan pendapatan dalam suatu periode tertentu atau dengan kata lain merupakan biaya yang dikeluarkan yang ada pada hakikatnya dianggap terpakai dalam masa satu tahun. 

Dalam biaya operasional tersebut sudah termasuk segala pemeliharaan suatu aktivitas dan peralatan milik perusahaan serta biaya penggantian bagian-bagian peralatan untuk mempertahankan norma-norma teknis yang ada. Begitu pula biaya perolehan aktiva yang nilainya dianggap kurang berarti atau dianggap mempunyai masa manfaat kurang dari satu tahun.
2.1.4.
 Tingkat Pengembalian Asset
2.1.4.1.Pengertian Rentabilitas  

Banyak istilah yang dapat digunakan untuk menyebutkan analisa rentabilitas ini. Rentabilitas rasio sering disebut profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan  yang bersangkutan. 

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau  modal yang menghasilkan laba tersebut.  Menurut Bambang Riyanto (2001:35) rentabilitas adalah :  “ Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”.

Menurut Manullang (2005:187) yang dimaksud dengan rentabilitas adalah “ Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan modal yang diperlukan dalam mengelola perusahaan secara efektif”.

Sedangkan menurut Soemarso (2005: 397) rentabilitas adalah : 

“Rentabilitas adalah hasil dari berbagai keputusan dan kebijakan yang dijalankan perusahaan. Analisis rentabilitas memberi jawaban akhir tentang efisien tidaknya perusahaan”. 

Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau laba neto sesudah pajak dengan aktiva operasi, atau laba neto sesudah pajak diperbandingkan itu laba neto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri. Dengan adanya macam-macam cara dalam penilaian rentabilitas suatu perusahaan, maka tidak mengherankan kalau ada beberapa perusahaan yang berbeda-beda dalam cara menghitung rentabilitasnya. Yang penting ialah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan. 

Adapun pengertian rentabilitas ekonomi menurut Bambang Riyanto (2001 : 36) adalah: “Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase”.

Oleh  karena pengertian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal didalam suatu perusahaan maka rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. 

Adapun pengertian  rentabilitasperusahaan menurut Malayu Hasibuan ( 2006: 100) adalah : 

“Rentabilitas perusahaan adalah suatu kemampuan suatu perusahaan  untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase. Rentabilitas pada dasarnya adalah laba Rp yang dinyatakan dalam % profit”.
2.1.4.2.Rasio Return On Assets (ROA)  

Ada beberapa indikator untuk dapat menilai kondisi rentabilitas perusahaan di Indonesia, salah satunya yaitu dengan analisis rasio tingkat pengembalian asset (ROA). Return on assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan manajemen  perusahaan  mengelola keseluruhan asetnya dalam memperoleh laba. 

Menurut M. Hanafi ROA adalah : “Return On Assets adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu”.

Menurut Riyadi (2003:137) ROA adalah: “Return On Assets (ROA) adalah rasio rentabilitas yang menunjukan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset perusahaan, rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan”.

 Adapun pengertian tingkat pengembalian asset ROA menurut Lukman Dendawijaya (2001 : 120) ROA adalah : “Return on assets adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan ”.
Dengan rumus: 
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2.1.5.
 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Tingkat Pengembalian Asset.
Dalam suatu perusahaan pada umumnya terdapat laporan laba-rugi yang di dalamnya terdapat unsur-unsur biaya operasional yang mempengaruhi laba rugi usaha suatu  perusahaan. Apabila pendapatan usaha lebih besar dari pada biaya operasional yang dikeluarkan maka akan terjadi laba usaha. Dan apabila pendapatan usaha lebih kecil dari biaya operasional yang dikeluarkan maka akan terjadi rugi operasional atau terjadi penurunan pada laba yang akan didapatkan. 

 Menurut Gede Edy Prasetya (2005: 65) menjelaskan bahwa : “Aktivitas operasi merupakan aktifitas yang mencerminkan kemampuan perusahaan mendanai kebutuhan operasionalnya dengan mengandalkan sumber pendapatan dengan tujuan memperoleh laba”.
Biaya operasional dapat diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi pokok perusahaan untuk proses penciptaan pendapatan yang pada hakekatnya mempunyai masa manfaat tidak lebih dari satu tahun, setiap perusahaan mempunyai unsur-unsur biaya operasional yang berbeda, hal ini sesuai dengan kebutuhan operasi masing-masing perusahaan. 
2.1.6. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Studi Empiris dengan Penelitian Terdahulu
	N
No
	Peneliti dan Judul 
	Variabel dan Alat Analisis 
	Kesimpulan 

	1 1
	Yaumil Nikmat(2004) 

”Analisis Rentabilitas Untuk Mengukur Efisiensi kinerja Perusahaan Pada CV. Pandan Harum Di Balikpapan” 
	Variabel Bebas (X) : Modal Kerja
Variabel Terikat (Y) : Rentabilitas
Alat Analisis: 1. Menghitung profit margin dan turnover asset. 2. Menghitung rentabilitas ekonomi da rentabilitas modal sendiri.
	Setiap perusahaan yang dalam kegiatan operasinya selalu memerlukan adanya modal kerja,

dimana jumlah modal kerja yang diperlukan harus sesuai dengan kebutuhannya dalam arti tidak

terlalu kecil dan tidak terlalu besar. Apabila besarnya modal kerja digunakan hanya untuk

mementingkan kontinuitas perusahaan maka dalam hal ini akan mengorbankan rentabilitas.

 

	Tabel 2.1

Studi Empiris dengan Penelitian Terdahulu


	N
No
	Peneliti dan Judul
	Variabel dan Alat Analisis
	Kesimpulan

	2 2
	Ni Ketut Lely Aryani Merkusiwati
 (2007) 

”Evaluasi Pengaruh CAMEL Terhadap Kinerja Keuangan ” 
	Variabel Bebas (X) : CAMEL
Variabel Terikat (Y) ROA
Alat Analisis :Rasio Keuangan
	Pengaruh CAMEL terhadap ROA secara signifikan ternyata tidak terbukti


2.2. Kerangaka Pemikiran 
Saat ini persaingan bisnis di Indonesia sangatlah ketat. Tidak heran kalau banyak perusahaan yang tumbuh, berkembang, dan sukses. Tetapi ada juga yang mengalami penurunan sampai gulung tikar.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam persaingan bisnis, salah satu yang dapat dilakukan perusahaan yaitu harus mampu mengendalikan operasionalnya dengan baik. Karena jika terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan, akan mengakibatkan ketidakmampuan perusahaan ikut dalam kompetisi persaingan bisinis yang tidak mungkin terhenti, hingga akhirnya bangkrut.

Dalam menghadapi situasi persaingan yang semakin tinggi perusahaan harus mampu untuk membuat sebuah planning yang baik guna mancapai tujuan perusahaan dengan semaksimal mungkin. Oleh karena itu, diperlukan adanya pertimbangan dan penelitian terhadap berbagai aspek yang ada agar setiap langkah yang diambil oleh manajemen perusahaan menunjang terhadap tercapainya tujuan serta perkembangan perusahaan. Salah satunya adalah dalam segi pembiayaan, perusahaan harus mampu mengelola dananya sebaik mungkin agar kelangsungan hidup perusahaan tetap terjaga.
Untuk menunjang kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan perlu adanya pengalokasian biaya operasional yang tepat. Sehingga kegiatan operasional perusahaan tersebut dapat terlaksana sesuai dengan hasil yang diharapkan. Untuk dapat melaksanakan kegiatan operasional, perusahaan tentu akan mengeluarkan biaya. Biaya merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka menciptakan atau memperoleh pendapatan. 

Maksud dari biaya disini adalah biaya yang secara langsung atau tidak langsung telah dimanfaatkan untuk menciptakan pendapatan dalam suatu  periode tertentu. Biaya yang dikeluarkan tidak memberikan manfaat ekonomis untuk kegiatan periode berikutnya. Secara umum biaya opersaional diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan bank dan diukur dalam satuan uang, dimana operasional sering disebut juga sebagai operational cost atau biaya usaha. 
Menurut Syahrul dan Muhammad afdi nizar (2000 : 256)
Biaya operasi adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan administrative dan penjualan dari suatu perusahaan. Disebut juga non manufacturing expense. Merupakan biaya periode yang berkaitan dengan waktu, bukan dengan produk. Biaya ini dibagi biaya penjualan dan biaya administrasi umum. 
Menurut Jopie Jusuf (2006 : 33) biaya operasional adalah : “Biaya operasional atau biaya usaha (Operating Expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari”. 
Menurut Suparwoto(2001:56) Indikator-indikator biaya operasi adalah:

1. Harga Pokok Penjualan

2. Biaya Pemasaran

3. Biaya Administrasi dan Umum.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004 : 304)
Rentabilitas atau Profitabilitas adalah : Rasio Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga operating ratio.
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Return on asset (ROA) merupakan bentuk yang paling mudah dari analisis profitabilitas dalam menghubungkan laba bersih (EBIT) yang dilaporkan terhadap total aktiva.
Biaya-biaya operasi merupakan biaya-biaya anggaran untuk melaksanakan proses operasi. Hal tersebut ada apabila ada target seperti peningkatan rentabilitas (return on assets). Upaya peningkatan rentabilitas dipengaruhi oleh biaya operasi yang mana berfungsi sebagai biaya anggaran untuk proses pencapaian target tujuan yang telah ditetapkan. Biaya operasi yang dimaksud dalam hal ini adalah rasio tentang perbandingan antara harga pokok barang terjual ditambah biaya operasi dengan penjualan. Sedangkan profitabilitas yang dipergunakan adalah rasio laba operasi terhadap total aktiva.
Dari penjelasan diatas maka jelas bahwa biaya operasional digunakan sebagai alat untuk meningkatkan rentabilitas (return on assets) yang diupayakan oleh perusahaan. Return on asset atau ROA untuk Singkatnya, adalah ukuran bagaimana sebuah perusahaan memperoleh keuntungan bila dibandingkan dengan total aset. The annual earnings are simply divided by the entire assets of the company to arrive at the result, which is shown as a percentage. Penghasilan tahunan tersebut hanya dibagi dengan seluruh aset perusahaan yang hasilnya ditunjukkan sebagai persentaseAssets are considered to be both equity and debt in this case..
Rentabilitas merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan, sebagai suatu usaha efisiensi dimana setiap perusahaan dalam operasinya selalu berusaha meningkatkan labanya agar asset rentabilitas sesuai standar. Yaumil Nikmat (2004:6)
Menurut Gede Edy Prasetya (2005: 65) menjelaskan bahwa : “Aktivitas operasi merupakan aktifitas yang mencerminkan kemampuan perusahaan mendanai kebutuhan operasionalnya dengan mengandalkan sumber pendapatan dengan tujuan memperoleh laba”.


Gambar 2.1

Paradigma penelitian

Pengaruh biaya operasional terhadap tingkat pengembalian asset (ROA)

2.3. 
Hipotesis
Hipotesis menurut Jonathan (2005:13) adalah: “Hipotesis adalah suatu pernyataan yang belum terbukti mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih yang dibuat didasarkan kerangka teori atau model analisis. Kadang-kadang hipotesis merupakan jawaban pertanyaan penelitian”. 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka penulis dalam penelitian ini merumuskan hipotesis sementara yaitu diduga bahwa “Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap Tingkat Pengembalian Asset (ROA)”.
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